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BUPATI SUMBAWA
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 15TAHUN 2016

TENTANG

STANDAR PELAYANAN PADA KECAMATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SUMBAWA,

bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan
publik di kecamatan dalam wilayah Kabupaten Sumbawa,
perlu adanya standar pelayanan pada kantor kecamatan;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan untuk melaksanakan ketentuan Pasal
20, Pasal 21 dan Pasal 22 Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Standar Pelayanan pada
Kecamatan;

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5038 );

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4585);v
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Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4826);

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5357);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 15 Tahun 2014 tentang
Pedoman Standar Pelayanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 615);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2010
tentang Pedoman Pelayanan Administrasi Terpadu
Kecamatan;

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 5 Tahun
2008 tentang Susunan, Kedudukan, Tugas Pokok dan
Fungsi Kecamatan dan Kelurahan di Kabupaten Sumbawa
(Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2008
Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sumbawa Nomor 534);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 9 Tahun
2013 tentang Pelayanan Publik dan Keterbukaan Informasi
Publik (Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun
2013 Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sumbawa Nomor 602);

Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 23 Tahun 2012 tentang
Pelimpahan Wewenang Bupati kepada Camat Untuk
Menangani Sebagian Urusan Pemerintahan Daerah (Berita
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2012 Nomor 23)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
Sumbawa Nomor 53 Tahun 2015 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 23 Tahun 2012 tentang
Pelimpahan Wewenang Bupati Kepada Camat untuk
Menangani Sebagian Urusan Pemerintahan Daerah (Berita
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2015 Nomor 33);

MEMUTUSKAN :

KECAMATAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Sumbawa.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sumbawa. ‘(
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Bupati adalah Bupati Sumbawa.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

Kecamatan adalah Kantor Kecamatan di Kabupaten Sumbawa.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Sumbawa.

Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai perangkat daerah.

Camat adalah pemimpin dan koordinator penyelenggaraan pemerintahan
di wilayah kerja Kecamatan yang dalam pelaksanaan tugasnya
memperoleh pelimpahan kewenangan pemerintahan dari Bupati untuk
menangani sebagian urusan otonomi daerah dan menyelenggarakan tugas
umum pemerintahan.

Standar Pelayanan adalah tolak ukur yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai
kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka
pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur.

Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan yang selanjutnya disebut
PATEN adalah penyelenggaraan pelayanan publik di Kecamatan dari tahap
permohonan sampai ke tahap terbitnya dokumen dalam satu tempat.

Izin adalah dokumen yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah
berdasarkan peraturan daerah atau peraturan perundang-undangan
lainnya yang merupakan bukti legalitas, menyatakan sah atau
diperbolehkannya seseorang atau badan hukum untuk melakukan usaha
atau kegiatan tertentu.

Pelaksana Pelayanan Publik adalah pejabat, pegawai, petugas, dan setiap
orang yang bekerja di dalam organisasi penyelenggara pemerintahan yang
bertugas melaksanakan tindakan atau serangkaian tindakan pelayanan
publik.

Penerima Layanan adalah orang, masyarakat, badan hukum, dan instansi
pemerintah.

Standar Pelayanan adalah tolok ukur yang dipergunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas
pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat
dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan
terukur.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai panduan serta pedoman
penyelenggaraan pelayanan publik pada Kecamatan.

Pasal 3

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan serta adanya
kepastian hukum penyelenggaraan pelayanan publik pada Kecamatan.

Wl
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BAB III
KOMPONEN STANDAR PELAYANAN

Pasal 4

(1) Komponen Standar Pelayanan meliputi:

a. jenis pelayanan adalah jenis pelayanan yang diberikan kepada
pemohon;

b. dasar hukum adalah peraturan perundang-undangan yang menjadi
dasar penyelenggaraan pelayanan;

c. persyaratan adalah syarat (dokumen atau hal lain) yang harus
dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan
teknis maupun administratif;

d. prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan;

e. waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan,;

f. biaya/tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan
dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara
yang besarnya ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan;

g. produk adalah hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan;dan

h. pengelolaan pengaduan, saran, dan masukan adalah tata cara
pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut;

(2) Komponen dan uraian Standar Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) untuk masing-masing jenis pelayanan tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
PELAKSANAAN DAN PENERAPAN

Pasal 5

(1) Camat bertanggung jawab atas pelaksanaan dan penerapan dalam
penyelenggaraan pelayanan publik sesuai dengan Standar Pelayanan ini.

(2) Untuk kelancaran pelaksanaan standar pelayanan, dibentuk tim teknis
yang ditetapkan dengan Keputusan Camat.

BAB V
PENGADUAN

Pasal 6

(1) Penerima Layanan berhak menyampaikan pengaduan  penyelenggara
layanan atas penyelenggaraan pelayanan yang tidak sesuai Standar
Pelayanan berdasarkan prosedur yang berlaku sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Pengadva.n sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada
Camat.

el
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumbawa.

Ditetapkan di Sumbawa Besar
pada tanggal .5 .; oo16

BUPATI SUMBAWA, "
qlrM. HUSNI DJIBRIL

Diundangkan di Sumbawa Besar
pada tanggal .. , . . ;¢

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SUMBAWA,

BERITA DAERAH KABUPATEN SUMBAWA TAHUN 2016 NOMOR 15



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR ;5 TAHUN 2016

TENTANG
STANDAR PELAYANAN PADA KECAMATAN

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

.}MM«

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
menyatakan bahwa setiap penyelenggara pelayanan publik, baik yang
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara langsung maupun tidak
langsung wayjib menyusun, menetapkan dan menerapkan standar
pelayanan sebagai tolak ukur dalam penyelenggaraan pelayanan. Demikian
pula dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah serta Peraturan Menteri Pendayaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pedoman Standar
Pelayanan mengamanatkan bahwa setiap Daerah diwajibkan untuk
menyusun standar pelayanan yang dijadikan pedoman dalam

penyelenggaraan pelayanan publik di Daerah Kabupaten /Kota.

Untuk itu, dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pelayanan
publik, khususnya pelayanan pada kecamatan sesuai dengan asas
penyelenggaraan pemerintahan yang baik, dan guna mewujudkan
kepastian hak dan kewajiban berbagai pihak yang terkait dengan
penyelenggaraan pelayanan, setiap penyelenggara pelayanan publik harus
menetapkan standar pelayanan untuk memberikan acuan dalam penilaian

ukuran kinerja dan kualitas penyelenggaraan pelayanan.

Kecamatan merupakan wilayah kerja Camat sebagai perangkat
daerah mempunyai tugas melaksanakan kewenangan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi
daerah dan menyelenggarakan tugas umum pemerintahan meliputi :

a. mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

b. mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
umum;

c. mengoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Perundang-
undangan;

d. mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan

umum; v



e. mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat
kecamatan;
f. membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan;

g. melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup

tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa
atau kelurahan. y




BAB II

STANDAR PELAYANAN

A. Klasifikasi dan Jenis Pelayanan

Sesuai tugas pokok dan fungsi Kecamatan Kabupaten Sumbawa,

maka Standar Pelayanan Kecamatan yang disusun meliputi:

1. Kelompok Perizinan yang terdiri dari :

a. bidang koperasi dan usaha kecil dan menengah meliputi :
1. Pemberian Izin Usaha Mikro;dan
2. Pemberian Izin Usaha Kecil.
b. bidang kelautan dan perikanan meliputi :
1. pendaftaran dan pemberian ijin usaha kecil usaha kolam
pemancingan,;
2. izin usaha budidaya ikan tawar di kolam air tawar;dan
3. izin usaha budidaya pembenihan ikan rakyat.
c. bidang pariwisata meliputi :
1. izin play station dan vidio game;dan

2. izin salon dan pangkas rambut.

2. Kelompok non Perizinan

lev

a. bidang pendidikan meliputi :

1. rekomendasi dan operasionalisasi Pendidikan Anak Usia dini
(PAUD) formal/non formal/swasta dengan memperhatikan hasil

verifikasi satuan kerja perangkat daerah teknis;dan
2. rekomendasi izin pendirian tempat kursus keterampilan;
b. Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang meliputi :
1. rekomendasi , pengawasan;dan
2. pengendalian pemanfaatan bekas jalan dan kali mati
c. bidang sosial : surat keterangan tidak mampu
d. bidang pertanahan : rekomendasi SPPT untuk lahan pekarangan

e. bidang lingkungan hidup : rekomendasi penentuan lokasi TPS,
TPST, TPA

f. bidang perhubungan meliputi :
1. pemberian surat keterangan tidak bermotor (SKTB);
2. rekomendasi ijin usaha angkutan sewa;

3. rekomendasi pembukaan lintas trayek angkutan pedesaan di

wilayah kecamatan. v



bidang komunikasi dan informatika : rekomendasi izin pendirian

menara telekomunikasi di wilayah kecamatan
bidang pertanian meliputi :

1. rekomendasi tempat pengumpulan ternak dan bahan asal ternak

antar daerah antar pulau yang akan dikirim;
2. rekomendasi lokasi tempat usaha pemotongan hewan;dan
3. rekomendasi ijin usaha kecil peternakan rakyat.
bidang energi dan sumberdaya mineral meliputi :
1. rekomendasi izin mendirikan pangkalan /SPBU;

2. rekomendasi pembelian bahan bakar minyak (BBM) bagi

pengecer;dan

3. rekomendasi izin usaha dan pengawasan usaha pendirian

stasiun bahan bakar minyak.

penerbitan surat ijin cuti tahunan, cuti bersalin, dan cuti alasan
penting bagi asn, atau pejabat eselon IV kebawah di lingkungan

Kantor Kecamatan dan Desa / Kelurahan.

penerbitan keputusan kenaikan gaji berkala bagi asn yang ada di
lingkup kantor kecamatan dan desa / kelurahan.

B. Uraian Standar Pelayanan masing-masing jenis pelayanan dan bagan alur

Standar Pelayanan pada Kecamatan tercantum dalam tabel berikut : \/




BAB III

PENUTUP

Dengan tersusunnya Standar Pelayanan ini diharapkan dapat dipahami,
dimengerti dan dilaksanakan serta menjadi pedoman baku bagi aparatur yang

bertugas dalam memberikan pelayanan.

Ke depan dengan diterapkannya Standar Pelayanan ini diharapkan
menjadi salah satu aspek dalam memaksimalkan sistem pelayanan dan
memberi kepuasan kepada masyarakat dan pelaku usaha untuk dapat
berinvestasi di Kabupaten Sumbawa. Standar Pelayanan yang diuraikan dalam
dokumen ini secara langsung menjadi bagian pelaksanaan ketentuan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Keberhasilan penerapan dan pelaksanaan standar pelayanan ini sangat
ditentukan oleh komitmen dan konsistensi para pelaksana dalam

menyelenggarakan pelayanan publik.

‘ BUPATI SUMBAWA,V

PAA o

M |, M. HUSNI DJIBRIL




Beyesn
repows yequnfe
‘ueseundip Sued
BeUesn eueIes o
‘eyesn uejerdoy e
Jeuree e
‘uodafey Jowou e
‘d.LY Jowou e

Ip uejBUIRd9d} elioy]
eye], uep ssunyg
‘sesn, uenunRy
3uejua) 00T Unye,
S JOWON emequIng

nedng ueInjeidd *

emequing uarednqey]
Ip UByBIN[a3]

uep UBjeureddy]
1s8uny uep yoxod
sedn], ‘uenpnpay
‘aeunsng

‘ewreu e guelual gOOT,
Buejua unye], S IowoN
jenwow 3ued | emequng uajedngey]
"BUWILISNP JNuLIo} IsIdudw - yeioe(d ueInjerad
uerode] yeralas eliay ‘requiaf BNP "T093] Uep OIN
Lrey (e3n) ¢ reunsyew seAueqos wo 9 X | eyes() ulZ] UeLaquiad
ueqeme( ues[LISqUOW $ UeIny N BUIEMIaq uewopad 3uejual
spnfurgp Suel nreqia) ojoyd sed - #10C unyey, £
reqelod neje jeure)) (oo ‘edrenjoy myrey -| Jowop WaBaN urere(
‘Bunsdue| ereces | uep ODIN “npnpuad LIQJUDIA UeInjeIdd *
undneur sws ‘ueres eyesn epue] njJey - ‘TI09Y uep
/uenpeduad ejoy | U] jeINg) ‘eyesn OD{I eYes( yrmun
myew uenpeduad Tequia] elelq 1SBYO] JTex1a] uweuZLIsd Suejusl 109y
uelode] uesredureAusw njes nsundip M heje [ wep |$10g unyel, 86 JOWON uep oI eyesn
yedep uoyowog «| Ye¥seN yepiL ey 1 L-9--€-2-1 rejueduad jeins - uapIsald ueInjerdd uIZ] ueLquidg | ‘T
6 8 L 9 S 14 (3 4 I
NVNAVONid NVNVAVTHd NVNVAVTHd ‘
NYVIOTADNAd SNAONd ARIVL/VAVIE NLVM ANAISOAd NVLVAVASIHd IWNMNH JvVSvd NVNVAVTHd SINH ["ON

NVNIZIdHdd NVNVAVTHd SINA( ¥OdINOTHA

NVNVAVTHd SINH DNISVIN-DONISVIN NVNVAVTHd dVANVLS NVIVa

1

14!



A+

emequing usjednqey]
Ip uejewedady] eliay
BlR] UEp ISSuny
‘se8n], ueouRy

"eUILIdNP 3uejus) 8OOT UnyeL,
ueroder yepa1es elioy S JOWON BMeqUING
ey (ynfm) 4 rewrsyew nedng uermeiad-g
ueqemel uexLI2qUISW emequing uajedngey]
ynfump Sued Ip UeyRINDY]
Teqelod neje jeure)) « ueyRINRY uep UBJBUIEddY]
‘Buns3ue] / esa(q ereday 1s8uny uep joxqod
eIe0as undnew muyelay p yeuel se3dny, ‘ueinpnpay]
sws ‘ueres /uenpeduad ISenJIs requies) - ‘ueunsng
Hejoxq Tequial ¢ Juejual 8007 uedurouewa
mrejow wenpeduad ue elelq BUIEMII] HXE 0104 - unye], § JowopN urejoy] eyes( : [10933]
welode ueyredwredAuowr | Supuewsy | InSundip ueyernay /esa |emequng usjedngey |eyes ull] ueLIqUId]
Tedep uoyourag «| Ul yeIng HEepLL el 1 L-9v-€-C-1 TejueBusg jeing - Jeloe( UeInjelad | Uep uereyjepusd | ‘g
Jeloe( UeUeJULIOWS]
uesni) ueideqog
TueSueuay ynun
rewre)) epeday nedng
Sueuomom ueyedunod
Suejual 107 unye],
€7 IOWON emequIng
nedng ueinjeiad
seje ueyeqniag
8uejud) GTOT UNye],
£C JOWON emequIng
nedng ueinjeisd ‘q
‘emequing
uajednqey]
6 8 L 9 S 14 € (4 I
NVNAVvONId NVNVAVTHEd NVNVAVTHd x
NVVIOTADNT SMNAONd AIV.L/VAVIE AIIVM ANAASO™Ud NVLVIVASYEd WNMNH ¥VSvd NVNVAVTHEd SINF |'ON




}l

)ﬁ ‘sunssue]| / esa( eredoy] 1s8uny uep jo3od
eIeoss undnew sws muyelay Ip yeuel sedn], ‘uenpnpay
‘aeres /uenpeSuad ISeNIS requrer) - ‘meunsng
¥ejoy mrepPw BUIEMId] Tequio| Suelual 00T
uenpeduad uelodey ekelq Z=tXg "N 0104 - unye], S IOWON Ieme], Iy
uesredureAusw elepipng ndundip ueyeIn|ay /esa emequng usjednqey] urefoy] Ip Ireme], uey|
Jjedep uoyowod «| UIZ JRING sepLL ey ¢ 1-9-4-€-2-1 rejuegdusd jeing - yesoed ueimjelrad ‘1| eAepipnqg eyesn uiz | ‘g
yeise(q
ueyBIULIOWJ
uesnin

uedeqag Tue3UBUIN
ynjun jeure) epeday]
nedng Sueuomam

uweyqedwag
Suejua) gI0T unyeq,
g JowoN emequing
nedng ueInjerad
seje ueyeqniag
duejuo) GI0Z unyer
£GQ IOWON emequing

nedng ueInjeIad
ueguap qeqnip
yeel} euewredeqoas
ueyRJULISUID]
uesnin

ueideqag TUBSUBUIN
¥mupn jeure) epedoxy
nedng dueuamom

ueyedurag
3uejusl 10T unye]
€7 JOWON emequing

nedng ueIneIdd g
6 8 % 9 g 174 € C 1
AVNAVONSd NVNVAVIHd ARIV.L/VAVIH NVNVAVITd _NAASO™d NVILVAVASHHI INN3INH JdVSVd NVNVAVTHd SINH | 'ON

NVVIOTHONHd ANAodd NLIVM




"BUILINIP Uelode]

}njun jeure) epeday]
nedng Sueuamop
ueyedurad
duejus) Z10T UnyeL
€7, JOWON emequing
nedng ueinjerod
seje ueyeqniad
3uejual GT0T UNYeL
£C JOWON eMequUINg
nedng ueinjeiad
uedusp yeqnip
ye[9) euewredeqas
ueyeluLIdOWad
uesnin
uerdeqos Iuedueusy
¥ynyun yewre)) epedoy
nedng Sueuamom
weyedurad
3uejusl 10T Unye],
©7 JOWON BMeqUINg
nedng ueinjerad °

emequing uajednqey
Ip uejvweIdY el1ay]
ele], Uep 1s3unyg
‘se8n], uenuRy
3uejual 00T unyel,

yerejes eliay ey 2E JOWON emequing
(ynfm) £ rewrrssew nedng uwernjersd
ueqeme( UeNLIOqUAW emequing uajednqey
snfunyp Suel Ip ueyeInoy
Teqefod neje jewe)) « ueyeRINay] uep UBJBUIBOY]
6 8 L 9 ] 4 € (¢ I
NVNAVON3d NVNVAVTAd NVNVAVTHd .
NVVIOTADNA SMNAoHd ARIV.L/ VAVIE ALIVA ANATSOAd NVILVIVASHHd IWN3NH JVSvd NVNVAVTHd SINE |'ON

i



"BWLIS)IP Uelode]

£G IOWOoN emequIng
nedng ueinjeiad
ueduap yeqnip

ye[o) euewredeqas
ueyRIULIoUWdd
uesnin

ueideqas IUe3uBUI
Imupn yewre) epeday
nedng Sueuomom
ueyeduinjog

suejua) g10g unyel
€7 JOWON emequing

nedng ueinjeiad *

emequng uajedngey
Ip uejeuredady elioy
ey, uep ssuny
‘sedn, ueroury
8uejuol g00OT unyey,
€ JIowON emequing

yerajes eliay ey nedng ueinjeisd -
(ynfng) 2, reunssew emequing usajedngey]
ueqeme| uexLIDqUIDW 1] UByRIN[eY
ynfunyp Suel i s ue(] UBjeuweddy]
Teqelsd neje yewey) « / ©s3( ereda] Py Qi ol
‘Buns3ue| nyelay 1p yeue) HSTRGL Peel o]
eIeoss undnew suws seryis requen - | Se8NL o s
‘Ueres /uenpeSuod JOUWIO, ISIBUSN- geunsug
103 Myeeu BUIBMI] Tequid] 3uelus], 800T
uenpeduad uerode] u eleiq c=tXg "} 0304 - unygel § JOWON Telsrey
ueyredurefuswr | eYIUAQUID] ndundrp ueyeIn@y /esa(] emequing uajednqey uey] Ueyruaquiog
Jedep UOYOWad «| UIZ JBING epLL ey ¢ L-9--€-2-1 rejueduad jeing - yeloe  uUeInjerod ‘1| eAepipng eyesn uzj | ‘4
se( UBYBRIULIOUWIY]
uesnIn
ueideqos TueduBuUI N
6 8 L 9 S 14 € (4 I
NVNAVON3d NVNVAVTAd NVNVAVTHd .
NVVIOTIONTD SINAO¥d ARV.L/VAVIE ALVM ANAIASOdd NVLVIVASIHd IWN3NH JvSvd NVNVAVTHEd SINH |'ON

ol




"BUILI)Ip uelode|
yerajes eliox Ley
(ynfry) 2 rewnssyew
ueqeme| U LIdQUISUI
ynfunyp Suek
Jeqelod neje Jeure)) »
‘Buns3uej
ereoss undnew sws
‘ueres /uenpeduad
3[ej03 e
uenpeduad uerode]
uesredureAua
redep uoyowad =

ByEesS
urZ] yeIng

elelq
3undip

HEepLL

UeH ¢

LS Ed1

ueyemey
/ esa(q ereday]
muyejay 1p yeue]
Isenjis requiey) -
1q] € = PXE 0J04 sed -
1p ueyeIn|a3|/
esa( Ieyuedudd -
d.13 Adooojoyd -

ueyedulrod
Suejua) 7107 unye],
©7 JOWON emequing

nedng ueinmjeiad

emequing usjednqgey]
Ip ueyeureddy] eliay]
ele], uep s3unyg
‘sedn], ueury
Suejual gO0T Unyel,
ZE JowopN emequng

nedng uelnjeiad *

emequing usajedngey]
Ip vegeInioy

uep uejeweddy|
1s3uny uep 3oxod
se8ng ‘ueynpnpay
‘aeunsng

guejual 8o0T

unye], S JoWoN
emequing uajedngey]

Jelae( ueinjerad °

uren O.mum A
uep uonels Aeld Uiz|

oe( UeUBIULISWSd
uesnin

ueideqos TUBSUBUIA
Fynjun yeure) epeday]
nedng Sueuamam
ueyedurad

Suejuel Z10C Unyej,
£z JoOWOoN emequIng
nedng ueinjeiad
seje ueyeqniad
3uejua) G10T UNYRL

6

8

L

9

S

.v

€

4

NVNAVONHd
NVVIOTHONHd

NVNVAVTHd
1NAaocdd

ARIV.L/VAVIE

NVNVAVTHd
NIAVM

JdNAadsodd

NVIVIVASHHd

WMNH dVSYd

NVNVAVTHd SINA(

‘ON

M vi




"ewLa)p ueiode|
yeayes el ey
(ynfry) L reunspews ‘emeqUING
ueqemel ueyLIaqUISW uajednqgey
ynfunmp Suel Ip ueyeInay]
Teqelod neje jewe)) » uep UejeUreday
‘Buns3uey ueyeIney 1s8uny uep joxod
BIeOos undnew sws / esa(q ereday se8ng, ‘ueynpnpay
‘ureres /uenpefuad muyelay 1p yeuel ‘aeunsng
¥ej03 mreew Isemis requiep) - 3uejual 800T
uenpeduad uelode] ehelq iq] T = ¥XE€ unyeJ], ¢ JIowWoN
uesredurefusw 'yesn m3undip ueIN[n 0j04 sed -|emequng uajyedngey] Inqurey sexsued
yedep uoyowad «| U] JeIng HepiL uey g L9 ST EC1 d.1Y idoxojod - Yeloe( UBinjersd uep uofeg ueZ] | ‘9
e UBUERIULIOWSd
uesnin
uerdeqog ruesueuap
¥njun jyeure)) epeday]
nedng dueuamapm
ueyedurad
3uejual g10T unyey,
£7 IOWON BMBqUING
nedng ueinjeisd
seje ueyeqniad
duejua) GTOC UnyeL
£Q JIOWOoN emequIng
nedng ueinjeiad
ueduap yeqnip
yere) euewredeqas
UeYeRIULIdWdd
uesnin
ueideqas ruedueuay
ymupn yewre) epeday
nedng Sueuamom
6 8 L 9 S 14 € (4 I
NVNAVONHd NVNVAVTAd NVNVAVTHd A
NYVIOTIONAD SNAoNd ARIVL/VAVIE NLIVM ANAIASOAd NVILVIVASHHd INN3NH dvsva NVNVAVTHd SINHI |'ON

JTA




9B UBUBIULIDWA]
uesSTIN)

uerdeqos rue3ueUdN
¥njun jewre) epeday
nedng Sueuomom
ueyedwrag

Suejua) TI0C unye],
€7 JOWON Bmequing
nedng ueinjerad
seje ueyeqniad
3uejus) G10C Unyer,
©C IOWON BMEBqUING
nedng ueinjerod
uesuap yeqnip

yero) euewredeqos
ueyejuLIdWd]
uesnin

uerdeqos uBSURUIN
}njun yewre)) epeday
nedng Sueuamom
ueyedwrad

8uejud) gIOT unyel
£7 IOWION BMeqUING
nedng ueinjerad
emequng uajednqey
Ip ueyeweddy elioy
eje], uep ssunyg
‘sedn], uenunRyg
8uejus) 800T UnyeL
Z€ JIOWON emequing

nedng ueinjerad °

6

8

L

)

S

%4

€

4

NVNAVONdId
NVVIOTAONHd

NVNVAVTHd
Naodd

ARV.L/VAVId

NVNVAVTHd
NIAVM

ANAISO¥d

NVILVIVASdAd

WNMNH dVSvd

NVNVAVTHd SINA

‘'ON

A



nedng ueinjeiod
ueduap yeqnip

yeel euewresdeqos
ueyeIULIdWa]
uesnin

uerdeqag Tuesueuan
}mun jewe) epeday
nedng Sueuomop
weyqeduwed

duejual 10T unye],
©7 IJOWON eMequIng

nedng ueinjeidd *

‘emequing
usarednqgey]

Ip uejeweddy elioy
iRl uep ssung
‘se8n], ueouny
Suejusl 8007 unyeL

"BUILISIP € IOWON emequing
uesode] yeelas elioy nedng ueinjerdd ‘g
ey (ynfy) £ reunssyews emequing usjedngesy
ueqemel uesLaqUIaT Ip ueyeINdYy
nlfumyp Suek uep uUejeureddy] ST} A4S
yeqeled neje yeure) = 1s3un,{ uep 3joxod ISBHIRA [ISeY
‘Juns3uel ereoss sedn], ‘uenpnpay uexneyredwsuw
undneur Sws ‘ueres nse diy - ‘ueunsng ueduop eisems
Juenpeduad xejoxq Jequiadf g duelua) 8007 / TeurIoq uoN
mrepw uenpeduad elelq BUIBMII(] HXEC 0104 - unye], ¢ IOWON / reuwrod ANVd
uetode] uexredureAusw 1Se n3undrp weyeIn(ay]/ | emequng usjedngey 1seseuoiserado
yedep uoyowad =| PUSUIONIY epiy, ey 1 L-9-4-€-2-1 esa(q Jejuedudd - Jqelde(] ueInjeidd '[| Uep ISEpuswoNay | 1
6 8 L 9 ] 14 € (4 I
NVNAVONHd NVNVAVTHd NVNVAVTHd :
NYVIOTAONA SNAONd ARIV.L/VAVI ALV ANAFSOAd NVLVIVASHHd INMNH dVSvd NVNVAVTHd SINHAl | 'ON

NVNIZINHd NON NVNVAVTHd SINI( XOdINOTEA

I

L2



"BUILIYIP
uerode] yepales eflroy
Lrey (ynfmy) £ reunssyew
ueqemel uexLaquUISTI
Fnfunyp Sued
Jeqeled neje jeure)) «
BunsBuer
BIR09s undnews
sws ‘uetes /uenpeduad
Hejox
mrefowr uenpesuad
uelode] uesredureAusw
yedep uoyowa =

Isesesy]

elelq
nsundrp

AEpLL

UeH 1

L9 E-C-1

Jequial ¢
BUIBMId] HXE 0104 -
ueyeIn[33]
/esaq reyuedusd -

emequing uajednqey]
1p uejeureddy elioy
ele], Uuep 1sdunyg
‘sedn], uenury
Suejua) 800T unyel
S JOWON emequing

nedng ueinjerdd *

emequing uajedngey]
Ip ueyeInay

uep Uejeureody]
1s3uny uep xoxod
sedn] ‘uexnpnpay]
‘ueunsng

Fuejus) 00T

unye], g JowoN
emequing usajednqgey]

Jelse(  ueinjeiad

ueiduwreralay]
snsIiny

jedwo ], uBLIIPUS]
UlZ] ISEPUSWO Iy

oe(] UBUBIULIOWY]
uesnin

uerdeqos rueduBudN
¥ynjun jeure) epeday]
nedng Sueuamop
ueyqedwied

Suejuol Z10g unyey,
€7 JOWOoN emequing
nedng ueinjerag
sele ueyeqniad
Suejuo) G10Z unye,
£C JOWON emequIng

6

8

L

9

S

14

€

4

NVNAVONId
NVVIOTIDNAd

NVNVAVTHd
ANaoad

ARIV.L/VAVId

NVNVAVTHd
NIAVM

dNAIsOodd

NVIVIVASHH]

WMNMNH dvsva

NVNVAVTAd SINHE

‘ON

X



jeqelod neje jewe)) =
‘Buns3uey
eIreoos undnew sws
‘ueres /uenpeduad
20N Teet
wenpeduad uelode]
uesredureuowx

yedep uoyowad =

S
BpUSWIONR]

elelq
1nSundrp

AePLL

HeH L

L9V E-C1

weyeIn[ay]
Jesaq reyue8uad -

uep UBleureddy]
1sguny Uep 3o3od
se3n], ‘ueynpnpay
‘ueunsng

Jueual 00T

unye], § JIOWON
emequing usajedngey]

yeioe( uemjerdd

nen e

uep uefe[ sexogq
uejeejueag
ueepusaduad
uep uesemedusd
¢ ISEpPUILIONIY

Je(] UeyeluLIowad
uesnin

ueideqas uUesuBua|N
ynjun jewe)) epeday]
nedng Sueuamam
ueyedwrad

3uejual Z10g unyeL
£z JoWOoN emequing
nedng ueinjerad
seje ueyeqniad
Suejual G10T UNYEL
£G JOWON emequIng
nedng ueinjeisd
ueduap yeqnip
yeel euewredeqos
ueyelULIauIad
uesnin

ueideqas ruedueuapy
ynjun yeure) epeday
nedng Sueuamam
ueyedured

Suejual g1 0g unyel
£z IOWOoN emMequINng

nedng ueinjerdd *

6

8

L

9

]

14

€

c

NVNAVONHd
NVVIOTHONHd

NVNVAVTHd
ANAaodd

ARIV.L/VAVIE

NVNVAVTH]
NIAVM

ANAISOAd

NVIVIVASHHd

WMINH dvVSvd

NVNVAVTHd SINAC

‘'ON

A h3




"BUILINP ueiode|

uesnin
uerdeqas uedueusy
ynjun jewe) epeda)]
nedng Sueuamom
ueyedwriad

8uejua) gI0g unyel
€7, JOWON emequing
nedng ueinjeidd
sele ueyeqniod
8ueju9) G107 UnyeL
£ IOWOoN emequIng
nedng ueinjeisd
uedusp yeqnip

ye[eol euewreseqas
ueyejuLatadg
uesnin

ueIdeqoes ruesuBua|y
ynjun yeure) epeday
nedng Sueuamom
ueygedured

8uejual g10g unyel,
€7, JowWoN emequIng

nedng ueinjeisd *

emequing usjedngey]
Ip ueleweday elioy]
elR], UBp 1IS3uny
‘sedn], ueouRy
Suejus) 800T unyel

yere1es eloy ey ZE JOUWON BMeqUING
(ynfm) £ reunssews nedng ueimjersd -
ueqemel ueyLIDqUISTI emequing uajedngey]
ynfunmp ued Ip ueyeIn@y
6 8 L 9 S 14 € 4 1
NVNAvONHd NVNVAVTHd NVNVAVTHd .
NVVIOTHONE NNAONd ARIV.L/VAVIL ALV ANAIASOAd NV.LVIVASYAd IWMINH dVSVd NVNVAVTHAL SINA | 'ON




"BUWILIAIP uerode|
yeayes eliay ey
(ynfm) 2 rewnssewt
ueqemel uexLIaqUIoW
ynfunmp Sued
Jeqelod neje jeure)) =
Buns8uer
eIesos undnew sws
‘ueres /uenpeduad

€G JIOWON emequing
nedng ueirnjerad
ue3uap yeqnip

yero) euewredeqas
uBURIULIaW]
uesMLIN)

uerdeqag ue3ueus |y
ynjun yeuwre)) epedoy
nedng 3ueuomop
ueyeduwrad

Buejua) 10T unyer
©7 IOWON emequing

nedng ueinjeisd °

‘emequing
usjednqgey]

Ip uejewWeoay eliay
ele], uep sdunyg
‘se8n], ueroury
3uejus) 8007 unyel
¢S JOUION emequing

nedng ueinjersad °

emequing uajednqey]
p ueyeIn(ay

uep Uejeureody]
1s3uny uep oxod
sedn], ‘ueynpnpay
‘ueunsng

3ej0¥ mrefouw 3ueu9) 800C
uenpesuad ueiode| efelq unye] g IowoN
ueredwreduowr | ueduers)oy | InSundip uweyen@y | emequng uajednqey ndure]y 3epi],
yedep uoyowad = jeing epiy, ey 1 L-9%-€-2-1 /esoq rejueduad - yelde( ueInjeidd ‘Il ueduelsdyf jeing | ‘p
9B UBURIULIaWad
6 8 L 9 e 12 € 4 I
NVNAVONHd NVNVAVTId NVYNVAVTHd :
NYVIOTEONT SMNAONd ARIVL/VAVId ALV ANAISOAd NVILVIVASHHd WN3INH dvsSvd NVNVAVTHd SINH | ‘'ON




emequing uajednqey

P ueyeInyay
uep uejeUIeddy]
1s3ung uep 3oxod
sedn],  ‘uexnpnpay
‘ueunsng
3uejus) 800C
"BWLINIP uelode] unge] ¢ JOWION
yerales eliay ey emequing uajedngey]
(yniny) 2 reunsyeur ueyeIn[ay] |yeroeq ueInjelsdd °
ueqemel uexLquUIaW Lrep yeue], yeAemny - yeue], uereyepuad
snfump Suek dr[no rezojeuriagq |Guejuol 1661
Teqelod neje jewe)) « ejoxduss epn |unyel, +¢ JOUION
‘Bunsduer ueejedurad jeing -|yejuLowed URINIBISd
BIeods undnew sws yean| epedoy ueeUesyR[od
‘ueres /uenpefuad sgA weuoyouriad uenjualoy
3[ej03 Ifeew udure] |Suejua) L661 unyel
uenpeduad ueroder elelq Ip ueyein[dy |(¢  JowloN  BIeSoN uegueresadg
ueyredureAuswx se nsundrp / esa( rejuedudd -|ueyeuenad uepegd ueye] ynjun
yedep uoyowad »| PUILONY AepLL HeHE |4 9G1+€-C1 dL3 £dooojoy -|ereday uernjerdd '1)1ddS ISepuamwoNay | 'S
oe(J UBURJULIDWS]
uesnin
ueideqos TueSueua |y
Fynjun yeure)) epedoy
nedng Sueuamom
ueyedurrad
duejua) Z10g unye],
€7 JOUWION BMBqUING
nedng ueinjeiad
seje UeyeqnIad
3uejud) G107 unyel,
6 8 L o b 14 £ (4 I
NVNAVONHId NVNVAVTHEd NVNVAVTHd .
NVVIOTEONED SNAONd ARIV.L/VAVIE ALIVM ANAFSOAd NVIVIVASYHd WNMNH Jvsva NVNVAVTAd SINHA | 'ON




"BUWILINIP uelode]
yee3es eliay ey
(ynfry) £ reunssrew
ueqeme( uesLIDqUIOW
Fnlfump Suel
jeqelad neje jeure)) »
‘BunsBue|
ereoss undnew sws
‘ueres /uenpeduad
A[e103 mrepow
uenpeduad uerode]
ueredure{usur
yedep uoyowa =

1S
BPUIWION

To{erIaq
uBMUL3oy
rensag

ey ¢

L9-S+-€-2-1

ueyem/

esa(] ereday]

ey 1p guus)
ISeNyIS requien) -

emequIng usjednqey
P ueyeIn[ay

uep uejeureody]
1s3uny uep xoxod
se8n], ‘wenpnpay
‘ueunsng

duejua) 800C

unye], § JIOwWoOpN
emequing uslednqgey]

yelseq ueInjeIdd -

VdL ‘IS4l ‘SdlL
ISE30T UBrjuaudd
ISEpPUSIONIY

yeioe(q
UeyRULIdWS{ UeSNIN
ueideqas UBUBUIN
ymupn jewe) epeday]
nedng Sueuomom
ueyedunjod

Suejual gIOZ unye]
€¢ JOWON emequing
nedng ueINjeIad
seje ueyeqnid
Suejuey G0z unyel
€C JOowoN emequing
nedng
emequing uajedngey
Ip uejewreddy elidy
ele], uep 1s8uny
‘sedng, uerouRy
Suejual Q00T unyel
g€ JouwoN emequing
nedng

ueInyesd °

ueInjeIsd ‘g

6

8

L

9

S

14

E

4

NVNAVONHd
NVVIOTHONHd

NVNVAVTHd
ANAodd

ARIV.L/VAVID

NVNVAVTHd
NIMVM

ANAISO™[Ud

NVLVIVASYHd

WNMNH dVSva

NVNVAVTAd SINH

‘'ON

vy



se( UByBjULIQWod
uesnin

uerdeqas IUe3uBUIN
ynjun jeure)) epeday]
nedng Sueuamopm
ueyeduwrad

3uejua) 10 unyel,
€7 JOWON BmequIng
nedng ueinjeiad
seje ueyeqniad
3uejua) S10g unyel,
©£Q JOWON BmequIng
nedng ueinjerad
ueduap yeqnip

yerol euewredeqos
UeYBIULISUWIS]
uesnin

uerdeqas rue3ueus
ynupn Jeure) epedoy]
nedng Sueuamam
ueyedurad

3uejual g10g unyel,
©£7 JOWON emequing

nedng ueinjerdd -

emequing uajednqgey]
1p uejeureddy elioy
BIR], uep 1s8unyg
‘sedn], ueoury
Suejual 800T unyeL
ZE JOWON BmequIng

nedng ueinjesad °

6

8

L

9

S

14

€

4

NVNAVONId
NVVIOTHONHd

NVNVAVTHd
ANAaodd

ARIV.L/VAVIH

NVNVAVTHd
NIMVM

ANAISOAd

NVILVIVASHHd

INMNH dvsSva

NVNVAVTAd SINAC

‘'ON




"BWILISIP uelode]

seje ueyeqnIad

Suejuol GI0C unyel
£C JOWON emequing

nedng ueInjerad
ueduap yeqoip
yeral euewreseqas
ueyBIULIOWa]

uesnif

ueideqag IuUE3UBUSIN
}ynun jewre) epeday
nedng Sueuamam

ueygeduwred
duejual gIOT unye],
©Z JOWON emequng
nedng
emequing uajedngey]
Ip ueyeweddy elay
eie], uep 1s8unyg
‘se8n, uBIOUR]
3uejus) 800 unyel

ueInjelad

yeeles elioy ey CE JIOWON emequIng
(ynfmy) 2 reursews nedng ueINjRIdd ‘g
ueqemel ueyLIDqUISW emequing uajednqgey
ynfurgrp Sued p ueeIn|ay]
reqefod neje jeure)) = uep uejeureo9dy
‘Bunsdue] 1s8und uep 3oyod
BIR02S Undnew sws sedn] ‘uenpnpay
‘aeres /uenpeduad - ‘aeunsng
€103 Inejew d13 Adoo 0104 -|3uejudl 8007
wenpesuad uerodey ueyein[ey |unye] S  JOWON (gIs ) 1010ULI9g
ueyredurefuswr | uedueIa)ay] / eseq myelaqip |[emequing uajednqey MeplL uedueiaay]
yedep uoyourad = Jeing epIod rensag e 1-9-S-p-g-g-1| ueuoyouwdd jeIns -(yeiseq ueIinjeiad "I| JeIng ueuLquiad | L
6 8 L 9 S v € 4 I
NVNAVONHd NVNVAVTAd NVNVAVYTHd ;
NVVIOTADNE] SMNAONd ARV.L/VAVI ALIVM ANAISOAd NVILVIVASYHd WNMNH Jvsva NVNVAVTEd SINHC | 'ON




A X

"BWLINIP ueiode]

Sueuomo
uweyeduwrod
Suejus) gIOT unyel
£z JOWON emequng
nedng

nedng

‘emequing
uanednqey]
Ip uejewreddy eliay
eje], uep 1s3unyg
‘sesny, uepUR
duejusl 800T unyel,

ueinjerad -

yeR19s elioy Lrey 7€ JIOWON emequing
(ynfm) 2 rewnsyew nedng ueinjeisd ‘g
ueqeme[ UesLIdqUDW emequing uajedngey]
nfumip Jued P ueyeIn[ey
reqelod neje jeure)) « uep uBjRUIBO9Y]
‘Buns8ue; -(1s8unyg uwep 3oxod
eresos undnew sws voyowad [sedn]  ‘uenpnpay
‘aeres /uenpeduad d1M Adooojoy - ‘ueunsng
103 mpefouw ueyerndy |Suejud) 800C
uenpesuad ueiode] elelq /ess@ myelsyip |(unye] S  JOWON emag
uexredureAusaw 1se mdundip ISepuawIoNdy] |[emequing uajednqgey uejny8uy eyesn
yedep uoyowad | PUSWIONIY epr, F.Dov_ ey €| 2-9-S-4-g-z-1| ueuoyouLad jeing -|yeiseq ueInjeiad ‘1| UIl] IsepudtIoNdy | ‘g
foe( UBURIULISWS]
uesSTIN)
ueideqas IuB3uBUIN
ynyun jewe)) epedoy
nedng Sueuamom
ueyedwred
Suejua) glOg unyel
€7 JouwoN emequing
nedng ueINjeIad
6 8 L 9 5 14 £ (4 I
NVNAVONHd NVNVAVTHd NVNVAVTHd :
NYVIOTADNEL SNAONd ARIV.L/VAVId ALV ANAISOAd NVIVIVASHHd WNMNH dvsSvad NVNVAVTA SINA | 'ON




"BUILISNP uesode]

suejual {007 unye],
ZE JOWON emequing

Eﬂwﬂwow WWNMMMMM nedng ueInjerdd
weqe im_.nmvﬁom_ﬁoﬁ emequng uajednqgey]
ynfunyp Suek P ueygeiniay
jeqelod neje yewre)) » uep UuBjEued9y]
‘Buns8ue; 1s8uny uep 3oxod
ereoos undneuw sws requiop |SESN]  ‘UBNNpnpay
‘ureres /uenpesuad Z TeAueqas 9 X { ‘ueunsng “UBTRUIE0aY
3e103 Infe[ew BUIEMII] 0}0Yd Sed -|3uejua) 800C |yelemm p ueeSIpPad
uenpesuad ueilode] elelq uoyowad |unye], S  IOWON uejn{8uy Moken
ueyredurefusus ISe nundrp dI3 Adooojoy -|lemequng uajednqey] sejur ueesnquiad
Jedep uoyowod »| PUSIONIY epr], WeH 7z | 4-9-S-+-£-g-1| UBUOYOULdd JBINS -|yeIise( ueinjerdd ISEPUSWIONY | "6
‘e UeeIULIaWa]
uesnin
ueideqos TueSueuap
}mun jewe) epeday]
nedng Sueusmom
ueyedured
Buejua) gIiOg unyel
€7 JOWON emequing
nedng ueInjerad
seje ueyeqniad
8uejus) GI0Z unyel
€C JOWON emequing
nedng ueInjerad
ueduop qeqnrp
yera) eueweseqos
UBYBIULISWd]
uesnin
uerdeqas TUBSUBUIA
ymupn jeure) epedoy
6 8 L 9 S 14 £ (4 I
NVNAVONHd NVNVAVTHd NVYNVAVTHd .
NVVIOTADNEd SNAONd ARIV.L/VAVId ALV ANAFSOAd NVIVAIVASHHd WMINH dvSvd NVNVAVTHEd SINH | "ON




uenpesuad uelode] eheiq ueyeinay] /eseq |[unye] S IOWON P ISEXTUNUWIONI[]],
uesredure usur Ise nSundrp myejoy 1p Sued |emequing uajedngey] BIBUDJA UBLIIPUS]
yedep uoyourad «| PUIWIONIN HepiL ueH g L-9-v-€-Z-1 uUBUOYoOULId jeIng -|yerse( ueInieIad ‘| UIZ] ISEPUSWONJY | 'OT
‘oB(] UBYBIULIOWd]
uesnin
uedeqag TueSuBRUIN
ynun yeure) epeday]
nedng dueuomom
ueyedurad
uejua) 10T unyel
€7 JOWON emequing
nedng ueInjelad
seje ueyeqniadg
Buejusl G107 unyegl
£C JIOWON emequing
nedng ueInyeIad
ue3uap yeqnip
yera) euewWIeseqas
ueyejunauag
uesnif
uedeqas TUBSUBUIN
¥mun jeure) epeday
nedng Sueuamom
ueyeduwrod
3uejus) IOz unyer
€7 JowoN emequing
nedng ueInjeIdd ‘g
‘emequing
uayednqgey]
Ip uejeweddy] eliay
el uep 1s8uny
‘se8ng, uepuRy
6 8 L 9 = 14 € 4 I
NVNAVONHd NVNVAVTHd NVNVAVTHd ;
NVVIOTADONE SNAO¥d ARIVL/VAVId ALIVM ANAISOdd NVILVIVASYHd WMAINH dvsSva NVNVAVTAd SINAl | "ON




"BUILIS)P
uelode] yees elioy
ey (ynfm) 2, reunsyew
ueqeme| uexLISqUIa
Fnfump Suel

reqelod neje yeure)) =
‘Buns3uey
ereoes undnew sws

Jequia|
¢ Jekueqas 9 X ¢

©gZ JOWON emequing
nedng ueInjerod
seje ueyeqnIad
3uejus) GI0T unyel
€C JowoN emequing

nedng ueinjerad
uegusp qequp
yeel  euewredeqas
ueyejULISW]

uesnin

ueideqas IuedueUua|y
ynyun jewe)) epeday
nedng Sueuamam

ueyeduwied
Suejual g0 unyel
€7 JOUION emequing

nedng uernjerdd °
‘emequng
uarednqey

Ip uejeweddy elay

Bje], Uuep 1s3uny

‘se8n], UBIOURY

Suejuol 800 unyel,
CE JOWON emequing

nedng
emequng uajednqgey]
P ueyeIn|aiy
uep uejeureody]
1s3unyg uep oxod
se3n],  ‘ueynpnpoy

ueInjeIsd °

‘ueres /uenpeSuad BUIBMIdq 0J0yd SBd - ‘aeunsng
3[e103 MePw dl3 Adooojoy -|3uejual 8007 |uereureoay yedem
6 8 L 9 S 14 € < !
NVNAVONHd NVNVAVTHd NVNVAVTHd ;
NVVIOTIONEL SNAONd ARIV.L/VAVIL ALIVM ANAISOdd NVILVIVASHHd WNMNH dVSvad NVNVAVTHd SINA | "ON




“ewILIa)Ip uelode|

uesnin
ueideqas IUB3UBUIN
ynjun jewe) epedoy
nedng dueuamom

ueyedurrad
Suejua) gI0Z unyel
©7 JOWON emequing
nedng
emequing usjednqey]
Ip uejewreddy elIay
el Uep I1s8uny
‘sesng, UerouRy]

ueInjerad

yere1ss eloy wey Suejual 8007 unyel
(ynfny) £ reunssewr requay |CE JOWON emequing
ueqemel uesLIDqUIDW Z yekueqes 9 X  |Bedng ueIinjerdd
snfunyp Sued BUIEMIS] 0J0Ud Sed -| BMEqUING uajedngey
eqelod neje jeure)) = I ueyeInd
Jeqelad neje yeured voyowag %m " GEMmEmMoW_m ‘WL
‘BunsSuey dMdN £doo0104 -| o - i uexe Suek nemnyg
ereoss undnew sws Py TR TR Iejue yerseq
¢ uoyowdd |sesny, ueynpnpay
ueres /uenpeduad 4i5] £dooeog ‘reumeng Iejuy jeuis], [esy
Hej0y myejaux Suejuo) 8007 ueyeq uep Jeu9],
uenpesduad uerode] elelq weyeanpy / esad | . ¢ zowoy uendunduag
uexredurefuatx ISe nSundip miyejexIp Suek mBMMWﬁm ustednaey yedura],
yedep UOOWR = | PUIWONSY epLL HEHEZ |496VEg1| VeHOUOULRd 18IS ey oeq weimyeIag ° ISEPUSTION3Y | 'T1
‘e UBURIULIOWId]
uesnif
uerdeqag TueSUBUIN
ymun jeure) epeday
nedng Jueuomom
ueyqeduwrod
Suejua) gIOZ unyel
6 8 ) 9 8 14 € (¢ !
NVNAVONId NVNVAVTAEd NVNVAVTHd .
NYVIOTIONE SINAONd ARV.L/ VAV ALV ANAFSOAd NVILVIVASYHd WMMNH Jvsvd NVNVAVTHd SINHEI | 'ON




"BWLISIP uelode|
yepelaes eloy ey
(ynfmy) £ rewrssew
ueqeme/l uexLIaqUIaW
ynlfunymp Suel
reqelod neje jeuwre)) »

Buns3ue

eIedas undnew sws

‘ueres /uenpeduad

Aejoy Imjepaur

uenpeduad ueiodey

ueredureAusur
jedep uoyowa »

ISe
PUSWIONIY

elelq
n3undip

AepiL

HeH T

L-9S €T T

JequIa|

T edueqas X €
BUIBMIIQ 0]0Yd Sed -

uoyouag
d13 Adooojoy -

ueyeIn@y /

esa( o]0 IYEISHIP
ueuoyouLad jeing -

Ip uejyeureddy] eliay]
vie] uep s3unyg
‘sedn, uerouR]
Buejual g0OT unyer
& JOWON emequing

emequng usjednqey]
Ip ueyqeanay

uep uejeureddy]
1s8uny uep 3qo3od
sedny, ‘ueynpnpay
‘ueunsng

suejual 00T

unye], § JOWON
emequing uajednqgey]

nedng ueinjeiad *

Jeiae(d ueinieiad -

uemoy
ueduojourad
Byes()
Tedwo, 1SE)0]
ISEPUIIONY

4!

oB(] UByBJULIQW]
uesnin

ueideqag IuB3uBUIN
Jynjun jeure)) epeday]
nedng Sueuomam
ueyedured

duejuol giog unyel
©Z JIOWON emequing
nedng ueInjeIdd
seje ueyeqniad
8uejual GT0T unyer
€C JOWON emequing
nedng ueInjeIad
ueguap geqnip
ye@1  euewredeqos
ueyeIuLIaWad

6

8

L

9

S

L4

€

4

NVNAVONHd
NVVIOTHONHd

NVNVAVTHd
Naocydd

ARIV.L/VAVIL

NVNVAVTHd
NIMVM

ANAISOAd

NV.LVIVASYHd

IWMNH Jvsvd

NVNVAVTAd SINHC

‘'ON




‘ueres /uenpeguad
Fe103 myefatx
uenpesuad uerode]
uexredurefuswx
yedep uoyouwad =

Ise
PUSIION Y

elelq
ndundip

AepLL

eloy reH g

Lo S¥E-T1

d.13 Adooojoy -

ueyeIn@y / esag
yo[o myejaip sued
ueuoyouLIdd jeIng -

seany, ‘uenpnpay
‘aeunsng
Suejual g00T

unye], g JIOWON
emequing uajedngey]

yeIoe( ueInjeIdd

Jeisey ueyeulalad
103} Bles()
ulf] 1sepuowoNy

€l

oe(] UBYERJULIaW]
uesnin

uerdeqas TUBSUBUIN
¥ynjun jeure) epeday]
nedng Sueuamap
ueyedwrod

Sueyua) 10T unyer
€7 JOWON emequIng
nedng ueinjeiad
seje ueyeqniad
3uejual G10g unye,
£Q JIOWON BMBqUING
nedng ueinjeisd
uegusp yeqnip

ye[o) euewregeqos
UBYRIULIIWd]
uesnin

uerdeqos ruBSuUBUIN
ymun rewre)) epeday
nedng 3ueuamom
ueyedursd

duejual g10g unyel,
£z I0WON BMEqUING

nedng ueinjerad -

emequing uajednqgey]

6

8

2

9

S

t

E

4

NVNAVONHd
NVVIOTHDNHd

NVNVAVTHd
ANAodd

ARIV.L/VAVIS

NVNVAVTHd
NIMIVM

ANAFSOdd

NVIVIVASHHd

IWNMNH dvsvd

NVNVAVTHd SINHC

'ON




Ay

"BUILISNIP Ueiode]
ye[a19s oy ey
(ynfm) £ rewrssews
uweqemel uesLIqUoTI
Fnlunyp Suel
reqelod neje jeuwre)) «

}nun jeuwre)) epeday]
nedng Sueuamapm
ueyeduwred

8uejua) ZrOg unye|,
©7 JOWON BMeqUING
nedng ueinjeiad
seje ueyeqniag
8uejua) STQT unyel,
€G JOWION BmeqUING
nedng ueinjerad
uedusp yeqnip

yero} euewredeqos
ueyelULIoWd
uesnin

uerdeqos uedueuad A
ynyupn yeuwre) epeday
nedng Sueuamopm
ueyeduwiod

Suejual 107 unyey,
€7 IOWON emequing

nedng ueinjeiad *

emequing usjedngey
Ip uejeweddy elroy
ele] uep sSunyg
‘sedn], uepury

Zuejual 00T unyeL,
ZE JIOUWION emequUIng

nedng ueinjeisd

emequing uajednqey]
Ip ueyeIna3

‘Buns8ue| ueeyesniad Uep UBJEUWRIdY
ereoes undnew sws dMdAN Adoo01oy - 1s8uny uep 3oxod
6 8 L 9 S 14 € 4 I
NVNAVONHd NVNVAVTHd NVNVAVTHd .
NVYIOTEONED SMNAONd ARIV.L/VAVIE AIIVM ANAISOAd NV.LVIVASY3Ad IWN3NH Jdvsva NVNVAVTHd SINA | 'ON




A}

"BUWLINP uelode]
yea19s eloy ey
(ynfy) £ reunssew
ueqemel UesLIqUIaW
Fnfunyp Suek
reqelod neje jeure)) »
‘Buns3ue|
eIeo9s undnew sws
‘ueres /uenpeduad

fequal ¢ = ¢
X¢ uesnyn ojod sey -
dI3 Ad0o2030y] -
“egdsuelq],
uejelaqay] HepLL

nedng ueinjeiad
uedusp yeqnip

yerel euewreseqas
UBYBIULIOWS]
uesnin

uerdeqag Iuedueua|\
ymupn yewre)) epedoy
nedng Sueuomopm
ueyeduied

suejual g10g Unye,
€7 JowWoN emequing

nedng ueinjerad °

emequing uajedngey]
Ip ueleuwredsy eliay
BelR], uep ssuny
‘sedn], uepuny
duejual 800 unyel
ZE JOWON emequing

nedng ueinjeradd °

emequing uajedngey]
Ip ueygeIn[a}y]

uep uUBjRWRIY
1s3uny uep 3oxod
sedn] ‘ueynpnpay
‘ueunsng

¥e10y Ireeur ueejelursd yeins - 3uejual 80T
uenpeduad uerodef ueyeIn(ay / esag unye], ¢ JowoN | Ndds / uerexdued
ueredureAusws ISe epiad muyejayp ued | emequng uajedngey] URNLITPUSIA
jedep uoyowod = | PUIWIONIY rensag (el ey ¢ L-9-+-€-2-1 UBUOYOULID] jeIng - yelide( ueinjeidd [| UEZ] ISBPUIWONIY | ‘p1
oe( UBYBIULIDUI]
uesnin
uerdeqas IuB3uBUIN
6 8 L 9 S 14 € (4 1
NVNAVONEd NVNVAVTHd NVNVAVTHd .
NV d SINHl | 'ON
NVVIOTIONEL SNAON ARIV.L/VAVIL ALV ANAFSOAd NVILVIVASYHd WMNH dvsSvda NVAVTH O




“ewWILILIpP uelode]
yere3es eliay ey
(ynfny) £ rewnsspew
ueqemel uexLIaquIaw
snfunyp Suek
jeqelod neje jeure)) =
‘Buns8ue
ereoos undneur sus
‘ueres /uenpe8uad
Hejoy myejau
uenpeduad ueiode|
ueyredure usw
yedep uoyowdd =

ISe
puawIONIY

ep1ad
Tensag

elioy ey g

LI SYEe-1

Tequial ¥ = ¥
xg uednyn ojod sey -
d1y Adooojoy -
“e3duela],
uejelaqay] qepLL
ueejelulad jeimns -
ueyeInyay / esag
myejoNp suek
urUOYOULIZ jeINng -

emequing usjedngey]
Ip ueleweddy eliay]
ele], uep ssunyg
‘sedn], ueoury
Suejual 800g UnyelL
7€ JIOWON emequing

nedng ueinjeiad °

emequng uajedngey]
Ip ueyeIMa3]

uep UBjeuweddy]
1s8uny uep yoxod
sedn], ‘uenpnpa3l
‘ueunsng

sueiual 800T

unye], G IOwWoON
emequing uajedngey]

yelse( UBINjRId

Jooaguad Beq

ngd uetequisd
ISEPUQIONIY

Sl

JB(] UBYBIULIQWa]
uesnIn

uerdeqag ruesueuay
ynjun jewre)) epeday]
nedng Sueuamam
ueyedurad

3uejual g10g unyel,
£z JOWON emequing
nedng ueinjeiod
seje ueyeqniad
Suejual G10g UnNyYeL
©C JOWON emequUIng

6

8

L

9

S

14

€

(¢

NVNAVONHd
NVVIOTADNAd

NVNVAVTHd
ANAaodad

ARIV.L/VAVIH

NVNVAVTHd
NLAVM

ANAISOdd

NVLVIVASHHd

WMNH JVSvd

NVNVAVTHd SINHL

‘ON

4wy




JTeqelod neje jeuwre)) =
‘Buns8ue]
ereocos undnew sws
‘ueres /uenpeduad
ej0y e
uenpeduad uesode]
ueyredureAusw

yedep uoyowad =

1Se
PULWION3Y

ehelq
nSundrp

TepLL

refroy] ey ¢

L9 SV E-T-1

X¢ uedm{n ojod seyq -
dl1M Adooojoy -
-e33uela],
uejeraqay] }eplL
ueejeiuIad jeInsg -
ueyein(ay] / esaqg
myejayp suek
ueuoOyouLad jeing -

uep uejeureddy|
1s8uny Uep yo3od
sedn], ‘ueynpnpay
‘aeunsng

dueiual 00T

unye], ¢ JIowoN
emequing usjednqgey]

yeleeq uUeIMBIod

i

sfeAuru
Texeq ueyeq

unisejs uennpuad
ByesSN Uesemeduad

uep eyes()

UIZ] ISePUSWIONay

91

Je(] uUByBlULIaWI]
uesnin

ueideqas IuesduruaN
¥nyun jeure) epeday]
nedng Sueuomam
ueyeduwined

duejual g10g unyel
£7 JOWON BMEqUING
nedng ueIinyerad
se)E URlyeqniad
8uejual S10T unye|,
©G JOWON eMequIng
nedng ueinjeirad
ueduap yeqnip

ye[9) euewredeqos
ueyejuLISwWad
uesnIn

uerdeqos ruedueua|y
ynyun yewre)) epeday
nedng Sueuamam
ueyqedwied

Suejual g10T unyeL
£7 IOWON emequing

nedng ueinjerad *

6

8

L

9

S

14

£

c

NVNAVONHd
NVVIOTADNHd

NVNVAVTHd
ANAodd

ARV.L/VAVIA

NVNVAVTH
NIAVM

ANAISOdd

NV.LVIVASHHd

WMMNH dvVSvd

NVNVAVTHd SINH

‘ON

A by



"}

"BUWLIAIP uelode|

uesnin

uerdeqos TueduBUI N
snjun yewre)) epeday]
nedng Sueuamoam
ueygeduwrned

3uejual g10g unyel
©7 JOWON BmequIing
nedng uernjerod
SEje uByeqniad
3uejual GTOg unye],
©G JOWON BMBqUING
nedng ueirnjeirdd
ueduap yeqnip

ye[o) euewiredeqos
-UeyejuLIawWad
uesnin

ueideqas ue3ueus |
Fyniupn jeure) epedoy
nedng ueuamom
weyqedwred

Suejual g10g unyel
£z JowoN emequIing

nedng ueinjerad -

emequing uslednqey]
Ip ueleweody elroy
ele], uep ssuny
‘sedn], uerury
3uejual 00T UnyeL

yera1as elioy ey S JOWON emeqUING
(ynfny) £ rewssew nedng ueinjeisd
ueqemel uesLIdqUIDW emequing uajednqey]
ynlfunyp Suel Tequidl ¢ = Ip ueyeInay
6 8 L 9 S 14 £ 4 I
NVNAVONHJ NVNVAVTAd NVNVAVTH .
NV, dad INNMNH Jvsva NVNVAVTHd SINH | "ON
NVVIOTIONE] MNAONA ARV.L/VAVIE ADva | 2NaEsodd LVIVASY




A2

"BUILISNIP ueiode|
yera3es eliay ey
(ynfn) £ reunsspew
ueqemel uesLI quUIDUI
ynfunyp Suel
1eqefod nele jeure)) =
‘BunsBue
BIRD9S undneuw sws

Suejual GT0T unyel,
£G JOUION Bmequing
nedng uernjerad
ueguap yeqnip

ye[o) euewredeqas
ueyRjULIdW]
uesnin

uerdeqos ruedueusy
ynun yeure) epedoy
nedng Sueuamom
ueyedured

duejual 10T unyelL
£7 JOWON emequIing

nedng ueinjersd °

emequing uajedngey]
Ip uBleureddy el
eyl uep sdunyg
‘sedn], uerury
3uejual 00T unyelr
g€ JOWON emequing

nedng ueinjeiad °

emequing uajedngey
Ip UByeIN=)]

uep ueljeureddy
1s3uny uep 3oxod
sedn], ‘uenpnpay

“ueyeInay / esag
uep uejeuIBIIY
103wy dns(Bur I
yemeqas AJ UO[3sa
reqelod neje

‘urexes /uenpeduad ‘aeunsng ‘NSV 18eq Sunuag
103 mpefour duelusl g00T uesely nn)
uenpeduad ueloder edelq ‘Bunsdue unyel, § IowoN | Uep ‘uresiag nny
ueredwreAuswr | uesnyndoy] | InSundrp ueseje uenfmosiad | emequing usjednqey | ‘UBunyel, BN ull]
jedep uoyouwrad = jeing yepiy, el1oy ey 1| L-9-+-€-2-1 ueduels)ay jeIng - yeloe( ueimjerdd ‘[| Ieing ueyqieudd | Ll
Je( UBUBIULIdW]
6 8 L 9 S 14 £ (4 I
NVNAVONHd NVNVAVTAd NVNVAVTHEd .
d SINHE | 'ON
NYVIOTADNE SMNAONA AVL/VAVIL AISIVA ANAISOAd NV.LVIVASYHd WNMNH JVSvd NVNVAVTH




"BUILIANIP uerode|
yepa1es elioy ey
(ynfmy) £ reunssew
ueqemel ueLIaquaT
ynlump Suek

Sueuamam
uweyedurrad
Sueju2l gIOZ unyel
©7 JIOWON emequng
nedng
emequng usjednqey]
Ip uejewWeddy elay
BJR], UBp 1s8uny
‘sedn], ueUR]
suejud) 800T unyel
ZE JIOWON emequing
nedng
emequing uajedngey]

nedng

ueInjeIad °

ueInjelIsd °

ueyRINO
PRl TR Mﬁvmv GﬂMmE.moﬁow "ueyeIndy| / BSAQ
‘Buns3uey s8uny uep oxod uep URJEUIRIIY
BIRO9S undneuw sws wmma. ‘wenpnpay Jojuey] dny3ury
‘ueres /uenpe8uad ‘eunsng p epe duek
Hej03 mperour wﬂdwﬂva 8002 NSV HM,NL. elexiog
uenpeduad uesode| elelq unyel S  JIowoN tfen uesreudy
ueyredureAuswr | wesnmindoy | InSundip emequng uajednqgey] uesmyndoy]
yedep uoyowad eang HepiL ey ey 1| L-9-b-€-2-1 Isens@oy nyng yeioe( ueinyeiad ° uejlqlausd | 81

e UBUBIULIdUWId]

uesnin

ueldeqas ruesueuay

}njun yewe)) epeday]

nedng Sueuamam

ueyedurred

Suejual g10g unyer,

£7 IOWON emequIng

nedng ueinjerad

seje ueyeqniad

6 8 L 9 S 14 £ (4 1
NVNAVONId NVNVAVTHEd NVNVAVTHAd ;
NYVIOTEONE SINAONd ARIV.L/VAVIE ADIVAL ANAFASOud NVILVIVASYHd INNMNH JdvVSvd NVNVAVTHd SINH | 'ON

213



oe(] UBYBIULISUWId]
uesnin

ueideqag Tuedueudy
ymun jeure) epeday
nedng Sueuomom
ueyedurad

8uejual glog unyel
€7 JOWON emequing
nedng ueInjerad
seje ueyeqniad
Suejual G10T unyel
€C JOWON emequing

nedng ueInjerdd
ue3uap geqnip
yera) euBwWreseqas
ueyelULIdWSd
uesnin

ueideqag TueSUBULN
ynjupn yeure) epeday

6

8

4

9

S

14

€

(4

NVNAVONHd
NVVIOTHONHd

NVNVAVTHd
ANAaodd

HRIV.L/VAVIL

NVNVAVTHd
NLAVM

ANAASOAd

NVILVIVASYHd

INMXMNH dVSvd

NVNVAVTHd SINAL

‘'ON




TRREINA INSNHNA

* VMVEINNS Eﬂ:mi

(Or)(sT) (e (@) (11)(6)(8)(2)(9)'(S) ON UBUERAR[d STUSL INTY : +—— @
BT L)1) O1)(#) () (2) (1) ON ueuele[ad stuap Ny : +—————

‘uoyowad epeday uele[od uswIm>oOp UBYRIAUIJ

‘uweuederad uswunsjop UBIIGISUD]

‘ueduede] 1ISeqLISA UBBUBSYE[]

‘ueyereisiad

sexqIoq depeyis) IsepieA Uep ISeNULISA UBNIS{E[oW SeSnjad

15O I~

‘ueuederad se8njad epedoy ses1aq UeUBISAUIWI UOYOWD]

— M

‘uejeredsiad sexiaq uennauad uesnsyeaw sednjog
um

NVNVAVTEd | NVNVAVTId NHNNMOA
\ NHANMOA NV.LIGIINE o NVHVHHANAd ‘e Hmuu._..mﬁugvﬁm 193[0] .m.mumhm Tejfepuaul UOYOUdg

NVONVAV1 TNVNVAVTdd 9NAaS0dd NVONVIALAN
ISVATAIHA

4

ISVArIIvA o
/ NVA ISYMIANAA . NVILVIVAVSHHd NVLVIVASNAL

s NVAV.LIVANEd ‘
[+] SVMNEg NVILITANEd o] SYYNEE NVHVAEANE =] ok _

NVNVAVTHd dNAIASO¥d dNTV NVIOVIA

-l
-
w




J

BAB III

PENUTUP

Dengan tersusunnya Standar Pelayanan ini diharapkan dapat dipahami,
dimengerti dan dilaksanakan serta menjadi pedoman baku bagi aparatur yang

bertugas dalam memberikan pelayanan.

Ke depan dengan diterapkannya Standar Pelayanan ini diharapkan
menjadi salah satu aspek dalam memaksimalkan sistem pelayanan dan
memberi kepuasan kepada masyarakat dan pelaku usaha untuk dapat
berinvestasi di Kabupaten Sumbawa. Standar Pelayanan yang diuraikan dalam
dokumen ini secara langsung menjadi bagian pelaksanaan ketentuan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Keberhasilan penerapan dan pelaksanaan standar pelayanan ini sangat
ditentukan oleh komitmen dan konsistensi para pelaksana dalam

menyelenggarakan pelayanan publik.
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